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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Employee Engagement, Organizational Citizenship
Behavior dan Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja PT Matahari Departement Store
Cabang Bandung Istana Plaza secara empiris, secara parsial maupun secara simultan. Jenis
penelitian pengambilan menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel 100 orang SPG. Hasil
penelitian berpengaruh persamaan regeresi berganda y = 42,910+ 0,659 x1 + 0,406 x2 + 0,569x3
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan nilai dari koefisien determinasi
46% sisanya 54% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini yang berarti
bahwa berpengaruh secara simultan.

Kata kunci : Employee Engagement, Organizational Citizenship Behavior, Komitmen Organisasi,
Kepuasan Kerja.

PENDAHULUAN

PT Matahari Departement Store adalah perusahaan ritel di indonesia yang
menyediakan perlengkapan fashion, aksesoris, kecantikan hingga peralatan rumah
tangga dengan harga yang terjangkau. PT Matahari Departement Store merupakan
perusahaan besar yang memiliki lebih dari 40.000 orang karyawan tersebar di seluruh
negeri.pegawai sebagai penunjang dalam pencapaian sasaran kerja/tugas utama.
Adapun contoh keterampilan kunci meliputi ketelitian, kedisiplinan, pengetahuan tentang
standar produk, kecekatan dalam bekerja dan diperlihatkan oleh pegawai dengan kinerja
yang menonjol serta dengan hasil yang lebih baik.

Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja Sales Promotion Girl PT Matahari
Departemen Store Istana Plaza Bandung menempuh bebarapa cara dengan memberi
upah yang layak, memberikan kenaikan jabatan, dan pelatihan. Berdasarkan
pengamatan ditemukan bahwa untuk menaikan jabatan di PT Matahari Departement
Store Istana Plaza Bandung mengalami penurunan setiap tahun nya. Kunci Kepuasan
kerja vyaitu finansial fisik,sosial,dan psikologis yang berpengaruh positif terhadap

kepuasan kerja karyawan Suhanji (2012).
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Selain masalah kepuasan kerja yaitu ada masalah employee engagement.
Employee engagement merupakan rasa keterikatan secara emosional dengan pekerjaan
dan organisasi, termotivasi dan mampu memberikan kemampuan terbaik mereka untuk
membantu sukses dari serangkaian manfaat nyata bagi organisasi dan individu, menurut
Schaufeli (2013).

PT Matahari Departement Store Istana Plaza Bandung memiliki karyawan yang
berprestasi terhadap pekerjaanya, dengan memiliki SPG yang berprestasi oleh karena
itu perusahaan memberikan apresisasi berupa imbalan terhadap SPG yang berprestasi
dan disiplin selama bekerja di PT Matahari Departemen Store Istana Plaza Bandung
apersiasi yang diberikan SPG berupa imbalan uang Insentif yang dimaksud insentif
sendiri yaitu program yang diberikan oleh perusahaan sebagai motivasi bagi karyawan
dengan tujuan agar karyawan tersebut menjadi lebih giat dalam bekerja, tetapi banyak
SPG kurang setuju dengan imbalan tersebut.

Fakta menunjukan bahwa organisasi yang mempunyai karyawan yang memiliki
organizational citizenship behavior yang baik, akan memiliki kepuasan kerja yang lebih
baik dari organisasi lain. (Robbins dan Judge 2015). PT Matahari Departement Store
Istana Plaza Bandung memiliki visi dan misi yang bagus agar dapat memajukan
perusahaan. Di dalam PT Matahari Departement Store Istana Plaza Bandung SPG
memiliki peranaan penting dalam perkembangan perusahaan meningkatkan daya saing
memberikan inovasi dan menjaga citra perusahaan.

Selain itu ada beberapa karyawan yang mengundurkan diri atau keluar dari PT
Matahari Departement Store Istana Plaza Bandung dengan berbagai alasan. Beberapa
SPG tidak memiliki komitmen dan tanggung jawab dengan pekerjaan nya. Menurut
Moorhead dan Griffin (2013) Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan
sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Karyawan
SPG yang memiliki sifat yang tanggung jawab, toleransi dan bertahan pada masa-masa
sulit adalah karyawan yang mempunyai rasa komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan
nya karena dengan memiliki komitmen karyawan dapat loyalitas untum mencapai tujuan

yang ingin dicapai.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Definisi Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan Kkerja,

pengawasan dan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri (Titisari, 2014:18).
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Kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai
pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan
kerja, beban kerja dan lain-lain menurut Richard et al. (2012:312).

Kepuasan Kerja merupakan keadaan emosional positif atau menyenangkan yang
dihasilkan dari penilaian karyawan berdasarkan pengalaman kerjanya. mengatakan reaksi
positif karyawan terhadap pekerjaannya tergantung pada taraf pemenuhan kebutuhan
fisik dan psikologis karyawan tersebut oleh pekerjaannya menurut Nimran (2015:87)
Dimensi dan Indikator : Gaji, Promosi, Rekan kerja, Pekerjaan sendiri
2.  Definisi Employee Engagement

Menggambarkan teori mengenai hubungan dan keterlibatan yang terjadi erat secara
fisik, kognitif dan emosional antara seseorang dengan perannya dalam sebuah pekerjaan,
yang kemudian disebut sebagai employee engagement menurut Kahn (dalam Albrecht,
2010:4)

Seseorang pekerja yang engaged akan berkomitmen terhadap tujuan,
menggunakan segenap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas, menjaga
perilakunya saat bekerja,memastikan bahwa dia telah menyelesaikan tugas dengan baik
sesuai dengan tujuan dan bersedia mengambil langkah perbaikan atau evaluasi jika
memang diperlukan Menurut Marciano (2010:42)

Employee engagement dapat membantu organisasi mencapai misinya,
melaksanakan strategi dan menghasilkan hasil bisnis yang penting. Oleh karena itu
employee engagement harus menjadi proses yang terus — menerus dipelajari, diperbaiki,
diukur dan ditindak dengan tegas. Ologbo (2012:40) Dimensi dan Indikator : Lingkungan
kerja, Kepemimpinan, Kompensasi, Kesejahteraan kerja
3.  Definisi Organization Citizenship Behaviour

Organization Citizenship Behaviour sebuah tipe spesial dari kebiasaan kerja yang
mendifinisikan perilaku individu yang sangat menguntungkan untuk organisasi dan
merupakan kebebasan memilih secara tidak langsung atau secara eksplisit diakui sistem
penghargaan formal menurut Organ (dalam Soentoro 2013:145)

Bahwa perilaku OCB sangat penting karena dua alasan. Pertama, ketika individu
berperilaku OCB maka hal tersebut memungkinkan untuk menciptakan kesan positif
tentang karyawan tersebut diantara rekan kerjanya menurut Kinicki dan Fudgate
(2012:164)

Karyawan yang berperilaku organizational citizenship behavior secara langsung
dirancang untuk menguntungkan pihak lain. Artinya, setiap perilaku organizational
citizenship behavior akan memberikan dampak positif bagi siapapun, baik secara individu

maupun secara organisasi Newstrom (2011:264)
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Dimensi dan Indikator :Alturism, Conscientiousness, Sportmanship, Courtesy, Civic viture
4.  Definisi Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi (organizational commitment) adalah sikap yang
mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya
Moorhead dan Griffin (2013:73)

Komitmen organisasi merupakan kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi dan
suatu keyakinan tertentu dalam penerimaan terhadap nilai-nilai organisasi. Komitmen
pada organisasi tersebut juga membahas kedekatan karyawan merefleksikan kekuatan
keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi Sutrisno (2010:292)

Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dimana seseorang karyawan
memihak pada suatu organisasi dan tujuan-tujuan nya serta berniat memelihara
keanggotaan dalam organisasi itu Samsudin Harun (2018:62)

Dimensi dan Indikator :Komitmen Aktif , Komitmen Berkelanjutan, Komitmen Normatif,

METODE PENELITIAN

Jenis data pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:7) “metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode positivistik karena
berlandasan pada filsafat positivisme “. Metode ini sebagai metode ilmiah atau scintific
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, objektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan
metode ini ditemukan dan dikembangkan berbagai Iptek baru. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data dan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.

Penelitian ini dilakukan di PT Matahari Departemen Store pusat perbelanjaan Istana
Plaza Bandung di JI. Pasir Kaliki Kecamatan Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40173
penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019 hingga November 2020.Populasi
dalam penelitian ini adalah Karyawan SPG PT Matahari Departement Store (Istana Plaza
Bandung) yang berjumlah 100 orang Pada penelitian ini, sampel yang diambil dari
populasi menggunakan sampel jenuh. Adapun langkah-langkah untuk mengambil subjek
yang menjadi sampel ini dilakukan dengan cara mewakili karateristik populasi yang
diinginkan. Dari total 100 karyawan SPG untuk pengambilan kriteria SPG yang di jadikan
responden adalah semua karyawan tetap maupun kontrak sebanyak 100 karyawan SPG
yang di jadikan responden.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada respoden untuk dijawab setelah di jawab lalu
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di olah data dengan menggunakan SPSS 21.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Lineritas

Uji linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang di uji
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linear. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji linearitas adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka hubungan antara
variabel (X) dengan (Y) adalah linear, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka
hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear.

Berikut ini hasil output SPSS uiji linearitas pada variabel Employee Engagement
(X1), Organizational Citizenship Behavior (X2), Komitmen Organisasi (X3) dan Kepuasan
Kerja (Y).

Hasil Uji Linearitas Employee Engagement (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 16067,626 33| 486,898| 2,524( ,001
K Keri Between Linearity 8774,327 1|8774,327| 45,487 ,000
mepuasan Kela - Groups  peviation from | 7293,209| 32| 227,916 1,182| 279
Employee Linearity
Engagement .
Within Groups 12731,124 66| 192,896
Total 28798,750 99

Sumber : Data primer yang diolah 2020

Hasil output SPSS uiji linearitas dapat diketahui nilai signifikan lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Employee
Engagement (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah linear.

Hasil Uji Organizational Citizenship Behavior (X.) terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 11429,961 27| 423,332| 1,755 ,031
Between Linearity 3227,470 1| 3227,470| 13,379 ,000
Kepuasan Kerja  Groups Deviation from 8202,491 26| 315,480| 1,308 ,186
*OCB Linearity
Within Groups 17368,789 72| 241,233
Total 28798,750 99
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Hasil

sebesar 0,186

output SPSS uiji linearitas dapat diketahui nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu

maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Organizational

Citizenship Behavior (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah linear

Hasil Uji Linearitas Komitmen Organisasi (Xs3) terhadap Kepuasan Kerja (Y)
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 17382,917 40| 434,573| 2,246 ,002
. Between Linearity 9793,051 1| 9793,051|50,613 ,000
Kepuasan Kerja*  Groups Deviation from 7589,865 39| 194,612| 1,006 484
Komitmen . .
L Linearity
Organisasi -
Within Groups 11415,833 59 193,489
Total 28798,750 99
Hasil output SPSS uji linearitas dapat diketahui nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu

sebesar 0,484 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Komitmen Organisasi

(X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah linear.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 42,910 18,175 2,361 ,020
1 Employee Engagement ,659 171 ,332 3,848 ,000
OoCB ,406 ,199 ,160 2,041 ,044
Komitmen Organisasi ,569 ,129 ,382 4,403 ,000
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Y =42,910 + 0,659 X; + 0,406 X, + 0,569 X3 +e
Berdasarkan tabel 4.23 di peroleh persamaan regresi sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 42,910 menyatakan bahwa jika variabel bebas Employee
Engagement (Xi1), Organizational Citizenship Behavior (X;) dan Komitmen
Organisasi (X3) dengan nol maka nilai Y adalah 42,910. Artinya nilai kepuasan
kerja tanpa employee engagement (X1) oranizational citizenship behavior (X2) dan
komitmen organisasi (Xs) mempunyai pengaruh positif yaitu 42,910

2. X : Koefisien regresi variabel employee engagement (X1) sebesar 0,659. Artinya
jika variabel employee engagement (X:) bertambah satu maka kepuasan kerja (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 659 %

3. Xy : Koefisien regresi variabel organizational citizenship behavior (X)) sebesar
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0,406. Artinya jika variabel organizational citizenship behavior (X;) bertambah
satu maka kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 406 %

4. Xs: Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X3) sebesar 0,569. Artinya jika
variabel komitmen organisasi (X3) bertambah satu maka kepuasan kerja (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 569 %

Uji t (Pengujian Hipotesis Secara Parsial)

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independent (X1, X2, X3 ) secara parsial mempengaruhi
variabel dependent (Y) Ho diterima jika nilai thiung < twaver dan Ho ditolak jika nilai thitung > trabel
=1(a/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 96) = 1,984

Uji T Hipotesis Parsial
Employee Engagement (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,116 13,151 -,009 ,993
1 Employee 1,097 ,167 ,552 6,553 ,000
Engagement

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Bahwa Employee Engagement (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja
(Y) dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai tniung S€ebesar 6,553 . Maka Ho ditolak dan Ha
diterima karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thiung > trabel (6,553 > 1,984).

Organizational Citizenship Behavior (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 13,374 20,586 ,650 ,517
OCB ,851 ,242 ,335 3,517 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Bahwa Organizational Citizenship Behavior (X2) berpengaruh secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai thiwng Sebesar 3,517 . Maka
Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thiung > tiaber (3,517 >

1,984).
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
. (Constant) 20,699 9,232 2,242 027
Komitmen Organisasi ,868 ,122 ,583 7,106 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Bahwa Komitmen Organisasi (Xs) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja
(Y) dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai thiwung Sebesar 7,106 . Maka H o ditolak dan H a
diterima karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thiung > trabel (7,106 > 1,984).

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

Uji F yaitu untuk melihat semua variabel bebas secara bersama - sama terhadap
variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel Independen
(Employee Engagement (X1, Organizational Citizenship Behavior (X2) dan Komitmen
Organisasi (X3) ) yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel Dependen (Kepuasan Kerja (Y)). Ho diterima jika nilai Fhiwung < Frabel dan
Ho ditolak jika nilai Friung > Fraver. = F (K ; n-k) = F (3;100-3) = 2,70

Uji F Hipotesis Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 13235,941 3 4411,980 27,216 ,000P
1 Residual 15562,809 96 162,113
Total 28798,750 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, OCB, Employee Engagement

Diatas menunjukan bahwa baris kolom regression Fhiung = 4,982 > Fupel = 2,70 dengan
signifikan (sig) 0,000 < 0,05 artinya pengaruh antara X1,X2 dan X3 secara simultan
terhadap Y dan signifikan, dengan demikian maka H, ditolak dan Haditerima.
Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel Employee Engagement (X1),
Organizaational Citizenship Behavior (X2) dan Komitmen Organisasi (Xs) terhadap

Kepuasan Kerja (Y)

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6782 ,460 443 12,73234

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, OCB, Employee
Engagement
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diketahui nilai R Square sebesar
0,460 hal ini mengandung arti bahwa kontribusi pengaruh variabel Employee Engagement
(X1), Organizational Citizenship Behavior (X2) dan Komitmen Organisasi (X3) secara
simultan terhadap kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 46 % dan sisanya 54% di
pengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Pengaruh Employee Engagement (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Hasil uji hipotesis membuktikan employee engagement memiliki uji thiung S€bESAr
6,553 dengan signifikasi 0,000 nilai statistik uji thiung > tabel (6,553 > 1,984) dan nilai
signifikan t < a (0,05). Pengujian ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dapa
disimpulkan bahwa employee engagement berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan PT Matahari Departemen Store Cabang Bandung
Istana Plaza bahwa karyawan SPG telah menjalankan keterikatan karyawan (employee
engagement) maka akan memberi pengaruh terhadap kepuasan kerja. Menurut Schaufeli
(2013) employee engagement merupakan rasa secara emosional dengan pekerjaan
dan organisasi, termotivasi dan mampu memberikan kemampuan terbaik mereka untuk
membantu sukses dari serangkaian manfaat nyata bagi organisasi dan individu.
Pengaruh Organizational Citizenship Behvior (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Hasil uji hipotesis membuktikan organizational citizenship behavior memiliki uji thiwng
sebesar 3,517 dengan signifikasi 0,000 nilai statistik uji thiwung > taver (3,517 > 1,984) dan
nilai signifikan t < a (0,05). Pengujian ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
dapat disimpulkan bahwaorganizational citizenship behavior berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Hasil penilitian ini yang dilakukan di PT Matahari Departemen Store Cabang
Bandung Istana Plaza bahwa Karyawan SPG telah mematuhi peraturan di perusahaan
maka organizational citizenship behavior memberi pengaruh terhadap kepuasan kerja.
Menurut Robbins dan Judge (2015) fakta menunjukan bahwa organisasi yang mempunyai
karyawan yang memiliki organizationalcitizenship behavior yang baik, akan memiliki
kepuasan kerja yang lebih baik dari organisasi lain.

Pengaruh Komitmen Organisasi (Xs) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Hasil uji hipotesis membuktikan komitmen organisasi memiliki uji ~ thwng  Sebesar
7,106 dengan signifikasi 0,000 nilai statistik Uji thiung > taver (7,106 > 1,984) dan nilai
signifikan t < a (0,05). Pengujian ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil penilitian ini yang dilakukan di PT Matahari Departemen Store Cabang

Bandung Istana Plaza bahwa Karyawan SPG telah menjalankan komitmen organisasi di
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perusahaan maka memberi pengaruh terhadap kepuasan kerja. Menurut Moorhead dan
Griffin (2013) Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana
seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keterikatan emosional, keterlibatan karyawan, keluarnya
karyawan, karyawan yang bertahan, wajib bertahan dalam organisasi, karyawan yang
harus bertahan.

Pengaruh Employee Engagement (Xi), Organizational Citizenship Behvior (Xz2) dan
Komitmen Organisasi (Xs3) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa penelitian ini menunjukan secara
simultan hal ini ditunjukan bahwa untuk uji f menunjukan kolom regeression Fhiung =
27,216 > Fuve = 2,70 dengan signifikan (sig) 0,000 < 0,05 artinya pengaruh antara
variabel signifikan. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha. diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa employee engagement, organizational citizenship behviour dan
komiten organisasi berpengaruh secara simulta. Besarnya pengaruh yang diberikn adalah
46% dan sisanya 54% dipengaruh oleh varibel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini

pengujian ini menunjukan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.

KESIMPULAN

1. Employee Engagement berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja karyawan PT Matahari Departemen Store Cabang Istana Plaza
Bandung sebesar 65,9 %

2. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Matahari Departemen Store Cabang Istana
Plaza Bandung sebesar 40,6 %

3. Komitmen Organisasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja karyawan PT Matahari Departemen Store Cabang Istana Plaza Bandung 56,9
%

4. Employee Engagement, Organizational Citizenship Behavior Dan Komitmen
Organisasi berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 46
%
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